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ABSTRAK

Ewaldus Erens Domini Dala, Respon Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guin
eensis Jacq.), Terhadap Pemberian Dosis POC batang pisang dan pupuk kotoran
kambing di pre-nursery dibawa bimbingan Siti Mutmainah dan Rustam Baraq
Noor.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pemberian POC Batang

Pisang Pada Media Tanam Pupuk Kotoran Kambing serta interaksi kedua perlaku
an terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Penelitian dilaksanaka
n selama 4 bulan, terhitung mulai dari Januari 2025 persiapan hingga bulan April
2025 pengambilan data teakhir dan bertempat di Lahan Penelitian Fakultas Pertani
an, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda, Jalan Wahid Hasyim, Kelurah
an Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara, Kalimantan Timur.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah POC Batang Pisang (B) ya
ng terdiri dari 3 taraf yaitu: BO (Kontrol), B1 (250 ml /polybag), B2 (300 ml/polyb
ag) dan B3 (350 ml/polybag) Faktor kedua adalah Pupuk kototran kambing (K) ya
ng terdiri dari 4 taraf yaitu: KO (Kontrol), K1 (200 g/polybag), K2 (300 g/polyba
g), dan K3 (400 g/polybag). Variabel pengamatan yaitu pertumbuhan tinggi tanam
an, diameter batang dan jumlah daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC Batang Pisang memberikan hasil
berpengaruh nyata pada Tinggi dan Diameter Batang Pada umur 8 dan 12 MST de
ngan dosis terbaik (300 ml/polybag). Pupuk Kotoran Kambing memberikan hasil
berpengaruh sangat nyata pada Tinggi dan Diameter Batang pada umur 8 dan 12
MST dengan dosis terbaik 300 g/polybag. Sedangkan pada interaksi antara POC
batang pisang dan Pupuk kotoran kambing tidak berpengaruh nyata pada semua p
arameter yang diamati.

Kata Kunci . POC, batang pisang, pupuk kotoran kambing.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang memp
unyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia karena ke
mampuannya menghasilkan minyak nabati yang banyak dibutuhkan oleh sektor i
ndustri. Sifatnya yang tahan oksidasi dengan tekanan tinggi dan kemampuannya
melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut lainnya, serta daya m
elapis yang tinggi membuat minyak kelapa sawit dapat digunakan untuk beragam
peruntukan, diantaranya yaitu untuk minyak masak, minyak industri, maupun bah
an bakar biodiesel (Badan Pusat Statistik, 2023).

Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi besar untuk mengembangkan
perkebunan khususnya kelapa sawit. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi K
alimantan Timur dan Dinas Perkebunan menunjukkan bahwa produksi tanaman k
elapa sawit di Kalimantan Timur pada tahun 2021 sebesar 3.939.049 ton dengan 1
uas areal panen kelapa sawit mencapai 1, 37 juta ha (BPS Kaltim, 2021).

Meningkatkan pertumbuhan kelapa sawit yang baik perlu adanya usaha dal
am penyiapan bibit yang baik dan berkualitas. Pembibitan kelapa sawit merupaka
n titik awal yang menentukan pertumbuhan kelapa sawit. Bibit yang unggul meru
pakan modal dasar untuk mencapai produktivitas yang tinggi. Standar bibit yang
baik dapat dilihat dari diameter batang, tinggi bibit, jumlah daun, dan tidak terser
ang hama penyakit (Husni dkk.,2021).

Masalah yang sering dihadapi oleh petani swadaya kelapa sawit adalah keter
sediaan bibit yang kurang berkualitas. Pembibitan merupakan proses untuk menu
mbuhkan dan mengembangkan benih atau kecambah menjadi bibit yang siap untu
k ditanam. Metode pembibitan kelapa sawit biasanya menggunakan polybag nurse
ry (bibit ditempatkan dalam polybag). Pembibitan awal (Pre-nursery) merupakan t
empat kecambah kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacq.). Di tanam dan dipelihara hi
ngga berumur tiga bulan. Pembibitan menggunakan polybag yang melewati tahap
Pre-nursery dan Main-nursery termasuk kedalam model pembibitan double stag. P

olybag untuk kecambah pada tahap Pre-nursery adalah polybag ukuran kecil, untu



k mempercepat berkembangnya bibit tidak bisa hanya di sediakan pada cadangan
yang dibawa oleh bibit tersebut kecuali itu perlu melalui pemupukan (Budianto 20
11).

Salah satu aspek penting dalam pembibitan kelapa sawit adalah pemenuhan
unsur hara yang optimal. Bibit kelapa sawit memerlukan nutrisi yang cukup untuk
mendukung proses pertumbuhan, khususnya pada tahap pembentukan akar, batan
g, dan dau. Simamora, dkk (2005) pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan d
asarnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan
bentuk produknya berupa cairan. Pemilihan pupuk yang tepat adalah salah satu la
ngkah yang perlu diperhatikan agar pembibitan yang dilakukan nantinya berhasil.
Pupuk yang diberikan pada bibit berdasarkan sifat senyawanya ada dua jenis, yait
u pupuk organik dan pupuk an-organik. (Kasmawan dkk, 2018).

Menurut (Gultom 2021) batang pisang mengandung kalsium 16% kalium 23
% dan fosfor 32% serta komponen lain seperti lignoselulosa terdapat sebesar 26,6
% selulosa 20,43% hemiselulosa, dan 9,92% lignin. Bahan organik tersebut bersu
mber dari sisa tanaman yang terdapat unsur hara makro dan mikro terkandung di d
alamnya, dengan melakukan dekomposisi pada sampah organik maka kita dapat m
emanfaatkan unsur hara yang terkandung didalamnya. Dalam pengaplikasian pada
tanaman kelapa sawit pupuk organik cair (POC) berperan sebagai pupuk cair folia
r yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, C
u, Fe, Mn dan bahan organik). yang berfungsi meningkatkan pembentukan klorofi
1 daun dan binti akar pada tanaman (Inrianti, 2019).

Menurut (Panjaitan,2022) POC Pisang pada dosis 300 ml perliter air menunj
ukkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap tinggi tanaman, diameter batang t
anaman kelapa sawit di Pre Nursery, Pupuk organik cair (POC) batang pisang mer
upakan pupuk organik yang mempunyai kandungan unsur hara yang tinggi. Batan
g pisang menjadi POC setelah mengalami proses pembusukan oleh mikrooganism
e.

Selain POC batang pisang ternyata ada pupuk yang dihasilkan oleh hewan
yaitu pupuk kotoran kambing. Salah satu limbah perternakan yang dapat di jadika

n sebagai pupuk adalah kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan organik



pada pembuatan pupuk kandang karena kandungan unsur haranya relatif tinggi di
mana kotoran kambing bercampur dengan air seninya (urine) yang juga mengand
ung unsur hara (Surya, 2013)

Limbah peternakan seperti feces, urine, dan sisa pakan yang dibiarkan tanpa
penanganan lebih lanjut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan ganggua
n kesehatan pada masyarakat di sekitar peternakan. Pengolahan kotoran ternak per
lu dilakukan untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Pengolahan kotoran tern
ak dapat dilakukan dengan cara menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk kand
ang. Kotoran ternak dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena kandungan unsu
r haranya seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) serta unsur hara mikro d
iantaranya kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, dan tembaga yang dibutu
hkan tanaman dan kesuburan tanah (Hapsari, 2013).

Menurut Aziz, M. A. (2025).menyatakan pertumbuhan diameret batang
pada perlakuan 300 gran terbaik untuk meningkatkan diameter batang tanaman
Kelapa sawit di pre-nursery.

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya penelitian untuk mengetahui aplika
si pupuk POC batang pisan dan kotoran kambing terhadap pertumbuhan bibi kela
pa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan Pre-Nursery
1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penggunaan POC Batang Pisang terhadap pertumb
uhan bibit kelapa sawit di pre-nursery.
2. Mengetahui pengaruh penggunaan nupuk Kotoran Kambing terhadap per
tumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery.
3.  Mengetahui interaksi POC Batang Pisang dan Pupuk Kotoran Kambing t
erhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery.
1.3 Hipotesis
1. Diduga Aplikasi POC Batang Pisang 300 ml air/polybag terbaik untuk per
tumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery.
2. Diduga Aplikasi pupuk kotoran kambing dengan dosis 300 g/polybag terb
aik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di Pre-nursery.



3. Diduga interaksi antara POC Batang Pisang dan Pupuk Kotoran Kambing
akan meberikan pertumbuhan yang baik bagi bibit kelapa sawit di
pre-nursery.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi petani kelapa sawit maupun p

thak dinas atau instansi terkait.

2. Sebagai bahan referensi atau bahan studi untuk penelitian berikutnya dan

bagi pihak yang memerlukan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) Merupakan salah satu komod
itas perkebunan yang cukup penting di Indonesia dan memiliki prospek pengemb
angan yang cukup cerah, kususnya di Provinsi Kalimantan Timur yang di harapka
n dapat memberikan kontribusinya dalam perekonomian dari sub-sektor perkebun
an. Kementerian Pertanian (Kementan) mencatat, luas perkebunan minyak kelapa
sawit mencapai 15,08 juta hektare (ha) pada 2021.

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat dimana ter
jadi peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit. Pada Tahun 2021,
luas areal perkebunan kelapa sawit tercacat mencapai 15.081.021 hektar. Dari luas
an tersebut, sebagian besar diusahakan oleh perusahaan besar swasta (PBS) yaitu s
eluas 8.417.232 hektar. Perkebunan Rakyat (PR) menempati posisi kedua dalam k
ontribusinya terhadap total luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia yaitu sel
uas 6.084.126 hektar sedangkan sebagian kecil diusahakan oleh Perkebunan Besar
Negara (PBN) yaitu 579.644 hektar (Ditjenbun 2021). Maka dari itu perlu di laku
kan penelitian untuk mengetaui dosis yang tepat untuk pemanfaatan limbah solid
dari pabrik kelapa sawit.

Memasuki masa pendudukan Jepang, perkembangan kelapa sawit mengala
mi kemunduran. Lahan perkebunan mengalami penyusutan sebesar 16% dari total
luas lahan yang ada sehingga produksi minyak sawit di Indonesia hanya mencapa
156.000 ton pada tahun 1948/1949, padahal pada tahun 1940 Indonesia mengeksp
or 250.000 ton minyak sawit. Pada tahun 1957, setelah Belanda dan Jepang meni
nggalkan Indonesia, pemerintah mengambil alih perkebunan.Luas areal tanaman
kelapa sawit terus berkembang dengan pesat di Indonesia. Hal ini menunjukkan
meningkatnya permintaan akan produk olahannya. Ekspor minyak sawit CPO Ind
onesia antara lain ke Belanda, India, Cina, Malaysia dan Jerman, sedangkan untu
k produk minyak inti sawit Palm Karnel Oil (PKO) lebih banyak diekspor ke Bel
anda, Amerika Serikat dan Brasil (Pahan, 2008).



Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang umum dibudid
ayakan di Indonesia. Menurut Jacquin (salah satu ahli botani dunia) menyebutkan
bahwa tanaman kelapa sawit berasal dari kawasan Afrika, tepatnya di Pantai Guin
ea, Afrika Barat (Wahyuni, 2022). Tanaman kelapa sawit termasuk salah satu tan
aman penting dalam perekonomian Indonesia, Badan Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit (BPDPKS) (2022) mencatat sebanyak Rp.72,45 triliyun pendapatan
dari kelapa sawit pada tahun 2021, yang sebagian sebagian besar berasal dari hasi
1 ekspor kelapa sawit ke luar negeri.

2.2 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit

Menurut Pahan (2021), Tanaman kelapa sawit dapat diklasifikasikan
sebagai berikut berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Embryophyt Siphonagama
Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Subfamily : Cocoidae

Genus : Elaes
Spesies : Elaeis guineensis Jacq.
Varrietas : DxP PPKS Yangambi

2.3 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit
Tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan saat ini terdiri dari dua jenis
yang umum ditanam yaitu Elaesis guineensis dan Elaesis oleifera (Pahan, 2011),
antara dua jenis tersebut mempunyai fungsi dan keunggulan di dalamnya. Jenis
Elaesis guineensis memiliki produksi yang sangat tinggi sedangkan Elaesis
oleifera memiliki tinggi tanaman yang rendah.
2.3.1 Akar
Akar tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai penyerap unsur hara dal
am tanah, dan respirasi tanamani. Selain itu, sebagai penyangga berdirinya ta

naman sehingga mampu menyokong tegaknya tanaman pada ketinggian yang



mencapai puluhan meter hingga tanaman berumur 25 tahun. Kelapa sawit mer
upakan tanaman berkeping satu (monokotil) sehingga sistem perakarannya be
rbentuk serabut. Akar yang pertama muncul dari proses perkecambahan biji
disebut radikula. Setelah itu radikula akan mati dan membentuk akar utama at
au primer. Selanjutnya akar primer akan membentuk akar skunder, tersier, da
n kuartener. Perakaran kelapa sawit yang telah membentuk sempurna umumn
ya memiliki beberapa bagian struktur yaitu, akar primer akar skunder, akar ter
sier dan akar kuartener. Menurut (Afifah, 2019), sistem perakaran kelapa sawi
t dapat diuraikan menjadi 4 bagian yaitu:

1. Akar primer, merupakan akar yang keluar dari bagian bawah batang yang
tumbuh secara vertikal dan berdiameter 5-10 mm.

2. Akar sekunder, merupakan akar yang tumbuh dari akar primer yang arah
tumbuhnya mendatar atau ke bawah dan berdiameter 14 mm.

3. Akar tersier, merupakan akar yang tumbuh dari dari akar sekunder yang a
rah tumbuhnya mendatar. Akar ini paling aktif dalam menyerap hara dan
air di dalam tanah.

4. Akar kuartener, merupakan akar cabang dari akar tersier yang berdiamete
r 0,2-0,5 mm.

Akar yang paling aktif menyerap air dan unsur hara adalah akar tersie
r dan kuartener berada di kedalaman 0-60cm dengan jarak 2-3 meter dari pan
gkal pohon, hal ini sesuai dengan pernyataan (Pradiko dkk 2016) bahwa akar
kuarter pada tanaman kelapa sawit berperan penting dalam mengabsorbsi uns
ur hara dan air.Sistem perakaran kelapa sawit cenderung tumbuh kearah baw
ah (geotropis positif) penembusan selanjutnya dibatasi oleh bentuk permukaa
n tanah. Pada tanah yang bertekstur halus akar memadat kurang baik bila dib
andingkan dengan perkembangan akar pada tanah yang berareasi baik dan be
rtekstur longgar. Perkembangan akar tanaman kelapa sawit menyebar ke arah
vertikal dan lateral mengikuti perkembangan umur tanaman ( Nazari dkk 201

5)



2.3.2 Batang

Batang kelapa sawit berdiameter 25-75 cm, namun di perkebunan um
umnya 45-65 cm, pangkal batang lebih besar pada tanaman yang lebih tua.
Batang kelapa sawit merupakan batang tunggal yang tidak bercabang. Bata
ng tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai struktur pendukung tajuk (daun,
bunga, dan buah). Kemudian fungsi lainnya adalah sebagai sistem pembulu
h yang mengangkut unsur hara dan makanan bagi tanaman. Tinggi maksim
um batang tanaman kelapa sawit yang ditanam diperkebunan antara 15-18
m sedangkan yang di alam mencapai 30 m.( Sarwono.E dkk 2018). Batang
kelapa sawit biasanya terbungkus oleh pelepah daun sehingga batang tampa
k lebih besar, bila dipangkas maka akan terlihat berbentuk spiral yang meng
arah keatas biasanya sisa pelepah ini akan lepas setelah usia 10 tahun. Pene
balan dan pembesaran batang terjadi karena aktivitas penebalan meristem p
rimer yang terletak di bawah meristem pucuk dan ketiak daun.

Tanaman kelapa sawit yang masih muda, batangnya tidak terlihat kar
ena tertutup pelepah dan daun. Kelapa sawit yang dapat menghasilkan buah
ditandai dengan ciri-ciri morfologi tanaman yang memiliki diameter batangi
50 cm dari atas tanah sebesar 62-74 cm, diameter batang 100 cm dari atas ta
nah sebesar 5668 cm, (Suhatman dkk 2016). Pertambahan tinggi batang terl
ihat jelas setelah 4 tahun. Umur ekonomis tanaman kelapa sawit yaitu 25 ta
hun sangat dipengaruhi oleh pertambahan tinggi batang/tahun.Semakin rend
ah pertambahan tinggi batang, semakin panjang umur ekonomis tanaman ke
lapa sawit (Pandiangan 2015).

2.3.3 Daun

Daun merupakan pusat produksi energi dan bahan makanan bagi tana
man. Bentuk daun, jumlah daun dan susunannya sangat berpengaruh terhad
ap tangkapan sinar mantahari. Daun tanaman kelapa sawit memiliki ciri yait
u membentuk susunan daun majemuk, bersirip genap, dan bertulang sejajar.
Panjang pelepah daun dapat lebih dari 9 meter. Helai anak daun yang terleta
k di tengah pelepah daun adalah yang paling panjang dan panjangnya dapat
melebihi 1,2 meter. Jumlah anak daun dalam satu pelepah adalah 100 - 160



pasang. Pohon kelapa sawit normal dan sehat yang dibudidayakan, pada sat
u batang terdapat 40- 50 pelepah daun. Apabila tidak dilaksanakan pemang
kasan sewaktu panen, maka jumlah daun dapat melebihi 60 buah, Pertamba
han daun kelapa sawit dipengaruhi keadaan musim dan tingkat kesuburan ta
nah. (Safitri Adnan dkk 2015).

Daun pertama yang keluar pada stadium benih berbentuk lanset (lance
olate), beberapa minggu kemudian terbentuk daun berbelah dua (bifurcate)
dan setelah beberapa bulan terbentuk daun seperti bulu (pinnate) atau menyi
rip. Misalnya pada bibit berumur lima bulan susunan daun terdiri atas 5 lans
et, 4 berbelah dua, dan 10 berbentuk bulu. Susunan daun kelapa sawit mirip
dengan kelapa (nyiur), yaitu membentuk daun menyirip. Jumlah kedudukan
dan pelepah daun pada batang kelapa sawit disebut filotaksis yang dapat dite
ntukan berdasarkan perhitungan susunan anak daun, yaitu dengan mengguna
kan rumus duduk 1/8. Artinya setiap satu kali berputar melingkari batang, te
rdapat duduk daun (pelepah) sebanyak delapan helai. (Novita, 2019)

Daun terdiri atas tangkai daun (petiole) yang pada kedua tepinya terda
pat dua baris duri (spinesi). Tangkai daun bersambung dengan tulang daun u
tama (rachisi), yang jauh lebih panjang dari tangkai dan pada kiri-kanannya
terdapat anak-anak daun (pinna; pinnata). Tiap anak daun terdiri atas tulang
anak daun (lidi) dan helai daun. Jumlah produksi daun adalah 30-40 daun pe
r tahun pada pohon-pohon 5-6 tahun; setelah itu produksi.

2.3.4 Bunga

Tanaman kelapa sawit akan mulai berbunga pada umur sekitar 12- 14
bulan. Bunga tanaman kelapa sawit termasuk yang berarti bunga jantan dan
betina terdapat pada satu pohon tetapi tidak pada tandan yang sama. Tandan
bunga terletak monocious diketiak daun, mulai tumbuh setelah tanaman ber
umur sekitar satu tahun. Secara umum bunga jantan dan betina berukuran b
esar. Bunga terletak diantara pelepah dan terlihat terhimpi. (Syahbanuari dk
k 2020). Primordia (bakal) bunga terbentuk sekitari 33 — 34 bulan sebelum
bunga matang (siap melaksanakan penyerbukan). Pertumbuhan bunga sang

at dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Tanaman yang tumbuh kerdil pertumb
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uhan bunganya lebih lambat. Tandan bunga betina terbungkus dalam seluda
ng (Spadiks) yang panjangnya 24-25 cm, dalam satu tandan bunga jantan da
pat menghasilkan 200 spikelet, dan setiap spikelet terdiri atas + 750 bunga j
antan. Bunga jantan memiliki 6 benang sari dan dari satu tandan bunga jant
an dapat menghasilkan 2550 g serbuk sari. Dalam satu tandan bunga betina
terdapat 100-200 spikelet dan setiap spikelet terdiri atas 30 bunga betina. (L
ubis dkk 2017) menyatakan bahwa semakin tua umur tanaman kelapa sawit,

jumlah spikelet yang terdapat pada bunga jantan cenderung semakin banyak.

Proses pembentukan tipe bunga ada yang dipengaruhi oleh teknik budi
daya dan lingkungan misalnya pemangkasan daun yang terlalu berat dapat
mengakibatkan terbentuk inflorisensi jantan yang lebih banyak, sedangkan k
e keringan dapat mengakibatkan absorpsi kuncup tandan bunga. Bulan kerin
g yang tegas dan berturut-turut selama beberapa bulan bisa mempengaruhi p
embentukan bunga untuk 2 tahun berikutnya,( Ipir dkk 2017).

2.3.5 Buah

Buah kelapa sawit termasuk jenis buah keras (drupe), menempel dan
bergerombol pada tandan buah. Jumlah per tandan dapat mencapai 1.600, b
erbentuk lonjong sampai membulat. Panjang buah 2-5 cm, beratnya sampai
30 gram. Bagian-bagian buah terdiri atas eksocarp atau kulit buah, mesokar
p atau sabut, dan biji. Eksokarp dan mesokarp disebut perikarp. Biji terdiri
atas endocarp atau cangkang, dan inti (kernel), sedangkan inti sendiri terdiri
atas endosperm dan embrio. Dalam embrio terdapat bakal daun (plumula), h
austorium, dan bakal akar (radicula). (Sobari dkk 2019) menjelaskan tentan
g kriteria buah kelapa sawit digolongkan atas 4 jenis yaitu:

1. Normal (Nml) dengan ciri tidak ada karpel tambahan.

2. Abnormal ringan (AbR) dengan ciri ada karpel tambahan namun karpel
tambahan hanya nampak pada ujung buah.

3. Abnormal bearti (AbB) d engan ciri karpel tambahan dari bagian ujung

sampai bagian tengah.
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4. Abnormal sangat berat (AbSB) dengan ciri karpel tambahan terpisah da
11 karpel utama, dimulai dari ujung sampai sepertiga dari pangkal buah
demikian juga antar karpel tambahan.

Buah Kelapa Sawit mempunyai warna bervariasi dari hitam, ungu, hin
gga merah tergantung bibit yang digunakan. Bagian yang dimanfaatkan bera
da pada lapisan tengah (mesocarpium) atau disebut daging buah, pada bagia
n ini mengandung minyak kelapa sawit yang disebut Crude Palm Oil (CPO),
dan lapisan dalam (endocarpium) atau inti buah Bagian lapisan dalam meng
andung minyak inti yang disebuti PKO atau Palm Kernel Oil. Kelapa sawit
mengandung kurang lebihi 80% perikarp dan 20% buah dengan daging buah
yang tipis sehinggai kadar minyak dalam perikarp hanya mencapai sekitar 3
440 %, peningkatan kadar minyak pada buah kelapa sawit meningkat seiring
bertambahnya umur buah, (Hasul dkk 2017) menyatakan bahwa kadar miny
ak tertinggi buah kelapa sawit berada antara umur buah 22-24 MSR (mingg
u setelah reseptik). Kandungan asam lemak bebas (FFA, free fatty acid) aka
n meningkat dan buah akan rontok dengan sendirinya. Buah yang terlepas (b
erondolan) tersebut merupakan buah yang kandungan minyaknya telah opti
mum tersintesis pada bagian kernel dan mesokarp. (Arifin, 2010)

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Sawit
2.4.1 Curah Hujan

Jumlah curah hujan yang baik adalah 2000 — 2500 mm/tahun, tidak
mempunyai defisit air dan hujan relatif merata sepanjang tahun. Kebutuhan
tanaman kelapa sawit yang efektif adalah 1300 -1500 mm/tahun. Karenanya
jumlah curah hujan yang kurang dari 2000 mm/tahun masih tetap baik bagi
tanaman kelapa sawit sepanjang tidak ada defisit air 250 mm. Curah hujan
yang jumlahnya lebih dari 2500 mm juga tetap baik selama hari hujan tidak
lebih dari 180 hari dalam setahun (Sulardi, 2022).

2.4.2 Suhu dan Ketinggian Tempat

Menurut Tarigan (2019), Pengembangan tanaman kelapa sawit yang

sesuai sekitar 15° LU-15° LS. Suhu yang optimal bagi pertumbuhan

tanaman kelapa sawit adalah 24-28°C. Namun kelapa sawit masih dapat
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tumbuh pada suhu terendah 18°C dan suhu tertinggi 32°C. Untuk ketinggian
perkebunan kelapa sawit yang baik berkisar antara 0-400 m di atas
permukaan laut. Apabila ketinggian perkebunan kelapa sawit diatas 500 m
diatas permukaan laut, maka pertumbuhannya akan sedikit terhambat.

2.4.3 Tanah

Tanaman kelapa sawit menghendaki tanah yang subur dengan kondisi f
isik yang baik yakni gembur, subur, drainase baik, permeabilitas sedang, dan
solum tanah dalam, serta pada kedalaman sekitar 80 cm tanpa lapisan cadas.
Tanah yang selalu tergenang air tidak disukai karena kelapa sawit membutuh
kan banyak oksigen untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Kelapa sawit
dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah seperti podsolik, latosol, hidromorfik
kelabu, regosol, dan aluvial. Tanah-tanah gambut juga dapat ditanami kelapa
sawit asalkan ketebalan gambutnya tidak lebih dari satu meter dan sudah tua.
Tanaman kelapa sawit sebaiknya ditanam pada lahan dengan kemiringan 0-1
2° atau 21% (Sulfitra, 2022).

Menurut Sulardi (2022), Kelapa sawit tumbuh pada beberapa jenis
tanah seperti Podsolik, Latosol, Hidromofik kelabu, Regosol, Andosol dan
Alluvial. Sifat fisik tanah yang baik untuk kelapa sawit antara lain :

1. Solum cukup dalam (> 80 cm) dan tidak berbatu agar perkembangan
akar tidak terganggu.

2. Tekstur ringan dan yang terbaik memiliki kadar pasir 20 — 60%, debu
10 — 40%, dan liat 20 — 50%.

3. Struktur tanah baik, konsistensi gembur sampai agak teguh, dan permi
abilitas sedang.

4. Drainase baik dan permukaan air tanah cukup dalam. Tanah yang ber
drainase jelek dengan permukaan air tanah yang dangkal sebaiknya di
hindari. Tanah berdrainase jelek sebaiknya dibuat saluran drainase.

5. Reaksi tanah (pH) 4,0 — 6,0 dan pH optimal yakni 5,0 —5,5.

2.4.4 Peran POC Batang Pisang
POC (Pupuk Organik Cair) batang pisang memiliki peran penting

dalam meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan tanaman kelapa sawit.



13

POC batang pisang kaya akan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman kelapa sawit untuk tumbuh dan berkembang dengan baik.
Selain itu, POC batang pisang juga mengandung hormon pertumbuhan
alami seperti auksin dan sitokinin yang dapat merangsang pertumbuhan akar
dan bagian vegetatif lainnya. Dengan demikian, POC batang pisang dapat
meningkatkan ketahanan tanaman kelapa sawit terhadap stres lingkungan
dan penyakit, serta meningkatkan hasil panen. Menurut Sutanto (2002),
POC dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan. Oleh karena itu, penggunaan POC batang pisang
dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kelapa sawit.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayub (2025)
menunjukkan bahwa pengaplikasian POC batang pisang yang dibuat dengan
cara dicacah belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
parameter tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun pada tanaman
kelapa sawit. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti proses
dekomposisi yang tidak sempurna sehingga kandungan unsur hara belum
tersedia secara optimal bagi tanaman. Selain itu, kandungan unsur hara
dalam POC batang pisang belum mencukupi kebutuhan tanaman kelapa
sawit untuk pertumbuhan yang optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk memperbaiki proses pembuatan POC batang
pisang dan menentukan dosis yang tepat untuk meningkatkan efektivitasnya
terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit.

Menurut Munadi, R.,(2020) berdasarkan penelitian yang telah dilakuk
an dengan menggunakan instrument Atomic Absorption Spectroscopy (AA
S) dapat disimpulkan bahwa: Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah batang
pisang kepok (Musa acuminata balbisiana C.) mengandung unsur hara Kalsi
um (Ca), Magnesium (Mg) dan Besi (Fe). Kandungan Ca, Mg dan Fe dari li
mbah batang pisang kepok (Musa acuminata balbisiana C.) adalah masingm

asing 54,3963 ppm, 52,0727 ppm, dan 4,2715 ppm.
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1. Kelebihan batang pisang adalah bermanfaat bagi kesuburan tanaman
kelapa sawit dan berbentuk cair. Kelebihan jenis pupuk ini mampu m
emberikan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman (Hairudin dan Airani, 20
17).Memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bah
an organik tanah

2. Meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan
air tanah.

3. Mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat te
rbentuk lebih cepat.

4. Meningkatkan aktivitas biologis mikroorganisme tanah yang mengunt
ungkan.

2.4.5 Manfaat POC Batang Pisang

1. Mengandung unsur hara makro dan mikro.

2. Memudahkan pertumbuhan akar tanaman.

3. Meningkatkan pH pada tanah asam.

2.4.6 Peran Pupuk Kotoran Kambing

Pupuk kotoran kambing memiliki peran penting bagi tanaman kelapa sa
wit dengan meningkatkan kesuburan tanah dan menyediakan unsur hara ma
kro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk ini dapat memperbaiki
struktur tanah dengan meningkatkan kapasitas tukar kation dan retensi air, s
ehingga tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik. Menurut Sutanto
(2002), pupuk organik seperti kotoran kambing dapat meningkatkan kesubur
an tanah dan hasil panen dengan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan o
leh tanaman. Dengan demikian, pupuk kotoran kambing dapat menjadi salah
satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen kelapa s
awit.

Perkembangan akar serta kemampuan akar tanaman dalam menyerap
unsur hara. Perkembangan system perakaran yang baik sangat menentukan
pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya menentukan pula hasil
peroduktif dan hasil tanama, pertumbuhan vegetatif yang baik akan menunja

ng fase generative yang baik pula (Tola, dkk. 2007).
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2.5 Manfaat Pupuk Kotoran Kambing

Pupuk kotoran kambing memiliki beberapa manfaat bagi tanaman kelapa sa
wit, antara lain meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan
meningkatkan hasil panen. Menurut Hardjowigeno (2010), pupuk organik seperti
kotoran kambing dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan menyediakan unsu
r hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu, pupuk kotoran
kambing juga dapat memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kapasitas t
ukar kation dan retensi air, sehingga tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan b
aik. Dengan demikian, pupuk kotoran kambing dapat menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen kelapa sawit.

Pupuk kandang kambing juga meningkatkan kemampuan tanah untuk menyi
mpan air yang nantinya berfungsi untuk mineralisasi bahan organik menjadi hara
yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman selama masa pertumbuhannya pu
puk kandang dapat mendukung pertumbuhan tanaman karena struktur tanah sebag
ai media tumbuh tanaman dapat di perbaiki. Pupuk kandang kambing juga mening
katkan kemampuan tanah untuk menyimpan air yang nantinya berfungsi untuk mi
neralisasi bahan organik menjadi hara yang dapatdimanfaatkan langsung oleh tana
man selama masa pertumbuhannya.pupuk kandang dapat mendukung pertumbuha
n tanaman karena struktur tanah sebagai media tumbuh tanaman dapat di perbaiki
(Effi, 2009).Selain itu, air berfungsi sebagai media akar untuk menyerap unsur har
a dalam tanah serta mendistribusikan keseluruh organ tanaman. Pupuk tersebut m
engandung sejumlah unsur hara dan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat f
isik, dan kimia tanah.

Pupuk kandang kambing merupakan pupuk organik yang berasal dari kotora
n kambing. Selain mudah diperoleh, pupuk kandang kambing memiliki kandunga
n unsur hara yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pu
tra dkk., (2014) menyatakan bahwa pupuk kandang kambing memiliki C/N sebesa
r 20-25 menyebabkan proses pelapukannya berjalan dengan baik sehingga hara ya
ng terkandung dalam pupuk kandang kambing dapat tersedia bagi tanaman. Pupuk
kandang kambing dapat menyediakan unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca,

Mg, S, Na, Fe, Cu, Mo). Selain mampu menyediakan unsur hara, pupuk kandang
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mempunyai daya ikat ion yang tinggi sehingga akan mengefektifkan penggunaan
pupuk anorganik dengan cara meminimalkan kehilangan pupuk anorganik akibat
penguapan atau tercuci oleh air siraman atau air hujan (Rihanna dkk., 2013). Peng
gunaan pupuk kandang kambing diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik.

Pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Wahyu Angga (2025)
Pupuk kotoan kaming berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter

batang pada umur 9 MST, serta sangat nyata pada umur 13 MST.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di lahan milik Fakultas Pertanian Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda yang beralamatkan di JI. Wahid Hasyim 2 No. 28 Se
mpaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda, Kalimantan timur, p
enelitian ini dilakukan selama 4 bulan. Terhitung sejak bulan Januari sampai
dengan April 2025.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, parang, gem
bor, ember, alat tulis, kamera, blender, tongkat pengaduk, timbangan duduk, timb
angan digital gelas takar, botol, wadah.

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari batang pohon pisa
ng, pupuk kotoran kambing, air, gula merah, EM4 (Effective Microorganis 4) beni
h tanaman kelapa sawit, polybag ukuran 20 x20 cm, tanah, paranet
3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Fa
ktorial, secara keseluruhan terdapat 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan, dan setiap ko
mbinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga menjadi 48 satuan percobaan.
Dimana perlakuan POC Batang Pisang (B) terdiri dari 4 taraf dan Kotoran Kambi
ng (K) terdiri dari 4 taraf, yaitu:

Faktor pertama POC Batang Pisang (B) dengan 4 taraf :

B0 : Tanpa Pupuk POC Batang Pisang (Kontrol)

B1 : 250 ml POC Batang Pisang/liter Air/ polybag

B2 : 300 ml POC Batang Pisang /liter Air /polybag

B3: 350 ml POC Batang Pisang/ liter Air/ polybag

Faktor kedua yaitu Pupuk Kotoran Kambing (K) terdiri dari 4 taraf :
KO : Tanpa Pupuk KoToran Kambing

K1 : 200 gram/polybag

K2 : 300 gram/polybag

K3 : 400 gram/polybag



18

Perlakuan KO K1 K2 K3
BO BOKO BOK1 BOK2 BOK3
B1 B1KO B1K1 B1K2 B1K3
B2 B2KO0 B2K1 B2K2 B2K3
B3 B3KO0 B3K1 B3K2 B3K3

Tabel .1. Kombinasi pemberian POC batang pisang dan pupuk Kotoran kambing
terhadap bibit kelapasawit

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan
Lahan yang akan digunakan sebagai tempat penelitian dibersihkan terlebih da
hulu dari kotoran dan gulma menggunakan parang serta di ratakan dengan can
gkul.
3.4.2 Pembuatan Naungan
Pembuatan naungan ini menggunakan paranet dan kayu sebagai kerangka nau
ngan dengan ketinggian 2 m dari permukaan tanah. Adapun tujuan pembuata
n naungaan ini untuk menghindari tanaman dari serangan hama dan sinar mat
ahari langsung.
3.4.3 Pembuatan POC Batang Pisang

Pembuatan pupuk organik cair, batang pisang dicacah menjadi ukuran k
ecil menggunakan parang kemudian batang pisang diblender menjadi halus
lalu batang pisang tersebut dimasukan ke dalam wadah.Air di masukan
sebanyak 10 liter, Lalu masukan cairan EM 4 sebanyak 150 ml ke dalam
wadah yang berisi batang pisang dan air. Lalu larutkan gula merah 400 gram
dan di tambahkan air sebanyak 600ml setelah larut dinginkan larutan gula
merah, setelah dingin larutan gula merah tersebut di masukan ke dalam
wadah tersebut lalu di aduk hingga merata, setelah semua dirasa tercampur m
erata tutup wadah tersebut menggunakan penutup lalu diamkan selama 2-4 m
inggu. Dalam proses fermentasi tutup dibuka selama 1 menit sekali dalam 1 h
ari jika pupuk sudah berbau seperti tape berarti pupuk siap di gunakan.

3.4.4 Persiapan Bibit Kelapasawit
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Bibit Kelapa Sawit yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas
produksi PPKS Yangambi yang telah berumur 1 bulan.
3.4.5 Persiapan Media Tanam dan Aplikasi Pupuk Kotoran Kambing
Media tanam yang di gunakan untuk pengisian ke dalam polybag adalah
tanah bagian atas yang ada pada areal lahan penelitian dan di campurkan deng
an pupuk kotoran kambing. Pengapliasian pupuk kotoran kambing (K) dilakuk
an dengan mencampur tanah dengan kotoran kambing Setiap perlakuan 1 kali,
sehingga menghasilkan 16 unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat 4
tanaman. Dengan dosis yang telah ditentukan yaitu (KO) tanpa perlakuan (K1)
200 g/polybag, (K2) 300g/polybag, (K3) 400 g/polybag.
3.4.6 Pemasangan Label
Pemasangan label di lakukan agar mempermudah serta menghindai
kesalahan saat peeberian perlakuan, label di pasang sesuai dengan perlakuan
masing-masing polybag yang sudah teerisi media tanam.
3.4.7 Pengaplikasian POC Batang Pisang
Pengaplikasian dilakukan dengan cara menyiram POC Batang Pisang
(B) pada polybag yang telah berisi tanaman, Pengaplikasian dilakukan sebanya
k 3 kali yaitu 2 MST, 6 MST.10 MST pemberian pupuk POC batang pisang di
lakukan dengan menyiram POC batang pisang ke tanaman yang di aplikasikan.
dosis pupuk yang diberikan pada masing-masing tanaman adalah B, sebanyak
0 ml/liter air/polybag, B, sebanyak 250 ml/liter air/polybag, B, sebanyak 300
ml/liter air/polybag, B3 sebanyak 350 ml/liter air/ polybag pengaplikasian di la
kukan dengan menyiram larutan POC ke tanaman kelapa sawit.
3.4 .8 Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini antara lain:
1. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari pada pagi hari pukul 07:00 — 10:
00 WITA dan sore hari pada pukul 16:00 — 18:00 WITA terkecuali jika terj
adi hujan pada malam hari dengan curah hujan tinggi maka penyiraman aka
n dilakukan satu kali yaitu pada sore hari.Penyiraman dilakukan hingga tana

h benar-benar basah.
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2 Penyiangan
Penyiangan dilakukan di dalam maupun di luar polybag penyiangan dilak
ukan secara manual. Penyiangan dilakukan agar tidak terjadi persaingan a
ntar gulma dan tanaman utama.
3.5 Pengambilan Data
Adapun parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang ta
naman, jumlah daun tanaman dan data pengamatan diuji menggunakan sidik raga
m RAK Faktorial.
3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang bawah yang telah diberi ta
nda mengunakan kayu sampai pucuk tanaman. Pengukuran menggunakan m
eteran dilakukan pada umur 4, 8, 12 minggu setelah Tanam (MST).

3.5.2 Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang menggunakan jangka sorong pada pangka
1 batang yang telah diberi tanda menggunakan kayu yang ditancapkan dideka
t batang tanaman dan dilakukan pada umur 4, 8, 12 Minggu setelah Tanam
(MST).

3.5.3 Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang terbentuk dan telah mem
buka sempurna pada tanaman dan dilakukan pada umur 4, 8, 12 Minggu sete
lah Tanam (MST).

3.6 Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam RAK Faktorial. Apabila
terdapat pengaruh pada sidik ragam maka di lakukan uji BNT pada taraf 5% unt

uk membandingkan dua rata-rata perlakuan.

Tabel 2. Sidik Ragam RAK Faktorial

F Tabel
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SK DB JK KT F Hit
5% 1%
Kelompok r-1 JK Kel JK Kel KT Kel
DB Kel KT G
B B-1 JK B JK B KT B
DBB KTG
K K-1 JK K JKK KT K
DBK KTG
BxK (B-1).(K-1)  JKBxK  JKBxK KT BxK
DB BxK KT G
Galat (BK-1).(-1)  JK Galat JK
G
DB
G
Total (B.K.r)-1 JK Total

Rumus yang digunakan untuk uji lanjut dengan uji BNT pada taraf 5% : B
NT : t(0%;DB )

Dimana :

DB :Derajat Bebas

JK : Jumlah Kuadrat

B : Perlakuan Pupuk POC Batang pisang

K : Perlakuan pupuk kotoran kambing

BNTB : Beda Nyata Terkecil

R : Ulangan

T : Nilai Tabel



Untuk melihat persentase tingkat ketelitian pada penelitian yang dilaksana
kan maka harus dihitung nilai koefisien keragaman :

Rumus Koefisien Keragaman (KK) = V(KT Sisa)/yx100%

Apa bila hasil sidik ragam menunjukan hasil berpengaruh maka dianjurka

n dengan uji BNT 5%.

Rumus Uji BNT 5% :

BNT B Taraf 5% = t(a%;db)\/ Z-KE—GGW
.r

BNT K Taraf 5% = t(a%;db)\/ 2. KT Galat

BNT BxK Taraf 5% = t(a%;db)\/

22
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IV. HASIL DAN ANALISIS DATA

Pengamatan yang dilakukan terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm)
dan jumalah daun (helai). Adapun hasil analisis sebagai berikut :
4.1. Tinggi Tanaman

4.1.1 Tinggi Tanaman 4 MST

Tabel 3. Hasil pengamatan terhadap rata -rata tinggi tanaman 4 MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (cm)

POC Rataan
Batang pisang Pupuk kotoran kambing
KO K1 K2 K3
B0 8,17 8,17 7,90 8,47 8,17
B1 8,33 8,37 8,07 8,37 8,28
B2 8,10 8,13 7,87 7,77 7,97
B3 7,97 8,07 7,80 8,57 8,10
Rataan 8,14 8,18 7,91 8,29

4.1.2 Tinggi Tanaman 8 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC Batang Pisang (B) menunjukan berpengaruh nyata. Pupuk Kotor
an Kambing (K) berpengaruh nyata, dan dari kedua perlakuan (BxK)
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada u
mur § MST.
Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman di 8 MST dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel:4 Hasil Pengamatan Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman 8§ MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (cm)

Ketera POC Rataan
Batang pisang Pupuk kotoran kambing
KO Kl K2 K3
BO 16,97 17,50 17,90 18,77 17,78b
B1 17,00 17,37 17,93 17,83 17,53b
B2 18,47 18,17 19,07 17,97 18,42a
B3 17,67 18,03 18,20 18,23 18,03ab
Rataan 17,53b 17,77b | 18,28a 18,20a

ngan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kol
om yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% dengan
nilai BNT B = 0,52 dan nilai BNT K = 0,52

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada perlakuan B2

tidak berbeda nyata dengan B3. Tetapi berbeda nyata dengan B1 dan B0. Rata-rata
tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan B1 (250 ml) yaitu 17,53 cm dan
yang tertinggi terdapat pada perlakuan B2 (300 ml) yaitu 18,42 cm.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada
perlakuan K2 tidak berbeda nyata dengan K3. Tetapi berbeda nyata
dengan K1 dan KO. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada
perlakuan K1 (250 g) yaitu 17,77 cm dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan K2 (300 g) yaitu 18,28 cm.

4.1.3 Tinggi Tanaman 12 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P
OC Batang Pisang (B) menunjukan berpengaruh nyata. Pupuk Kotoran
Kambing (K) berpengaruh nyata, dan dari kedua perlakuan (BxK) menu
njukan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 12
MST.
Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman di 12 MST dapat di
lihat pada tabel berikut :

Tabel:5 Hasil Pengamatan terhadap rata-rata tingtanaman12 MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (cm)
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POC Pupuk kotoran kambing
batan Rataan
g KO K1 K2 K3
pisang
BO 31,23 33,20 36,00 38,07 34,63b
Bl 35,53 34,17 37,37 36,80 35,97b
B2 37,47 35,87 40,50 38,67 38,13a
B3 36,07 35,03 35,33 39,53 36,49ab
Rataan 35,08b 34,57b 3;’30 38,27a

gan: Angka rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolo
m yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT 5% dengan
nilai BNT B = 1,84 dan nilai BNT K = 1,84

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa

pada perlakuan B2 tidak berbeda nyata dengan B3. Tetapi berbeda
nyata dengan B1 dan B0. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat
pada perlakuan B1 (250mL) yaitu 34,63 cm dan yang tertinggi
terdapat pada perlakuan B2 (300 mL) yaitu 38,13 cm.

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada
perlakuan K2 tidak berbeda nyata dengan K3. Tetapi berbeda nyata
dengan K1 dan KO. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada
perlakuan K1 (250 g) yaitu 34,57 cm dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan K2 (300 g) yaitu 37,30 cm.

4.2. Diameter Batang

4.2.1 Tinggi Tameter Batang 4 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P
OC batang pisang (B) menunjukan berpengaruh nyata. tetapi Pemberi
an pupuk kotoran kambing (K) tidak berpengaruh nyata, serta dari ked
ua perlakuan (BxK) menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tin
ggi tanaman pada umur 4 MST. (Lampiran 7)
Hasil pengamatan terhadap rata-rata tinggi tanaman di 4 MST dapat di
lihat pada tabel berikut :
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Tabel 6. Hasil pengamatan terhadap rata -rata diameter batang 4 MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (mm)

POC Pupuk kotoran kambing
Batang Rataan
pisag KO K1 K2 K3
BO 5,17 4,63 4,90 5,10 4,95b
Bl 4,77 4,87 5,20 4,33 4,79b
B2 5,20 5,10 5,37 5,03 5,18a
B3 5,33 5,17 5,37 5,17 5,26a
Rataan 5,12 4,94 5,21 491

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada
pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT B = 0,29 mm
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan B2 tidak berbeda nyata dengan B3. Tetapi berbeda nyata
dengan Bl dan B0. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada
perlakuan B1 (250 ml) yaitu 4,79 mm dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan B3 (350 ml) yaitu 5,26 mm.

4.2.1. Diameter Batang 8 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P
OC batang pisang (B) menunjukan tidak berpengaruh nyata. tetapi Pe
mberian pupuk kotorankambing (K) berpengaruh nyata, serta dari ked
ua perlakuan (BxK) menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap tin
ggi tanaman pada umur 8§ MST. (Lampiran 8)

Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang di 8 MST
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Hasil pengamatan terhadap rata -rata diameter batang § MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing ( mm)
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Keteran POC
Batang Rataan
pisang Pupuk kotoran kambing
KO K1 K2 K3
BO 6,63 6,10 6,73 7,00 6,62
B1 6,73 6,67 6,83 7,00 6,81
B2 6,50 6,77 7,43 7,27 6,99
B3 6,40 7,07 7,07 7,40 6,98
Rataan 6,57b 6,65b 7,02ab 7,17a

gan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada
kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada pada uji BNT
taraf 5% dengan nilai BNT K = 0,44 mm

Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada perlakuan K3

tidak berbeda nyata dengan K2. Tetapi berbeda nyata dengan K1 dan K0. Rata-rata
tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan KO (0 g) yaitu 6,57 mm dan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (400 g) yaitu 7,17 mm.

4.2.2. Diameter Batang 12 MST
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC batang pisang (B) menunjukan tidak berpengaruh nyata. tetapi P
emberian pupuk kotoran kambing (K) berpengaruh nyata, serta dari ke
dua perlakuan (BxK) menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap ti
nggi tanaman pada umur 12 MST. (Lampiran 9)
Hasil pengamatan terhadap rata-rata diameter batang di 12 MST dapa
t dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Hasil pengamatan terhadap rata -rata diameter batang 12MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (mm)

POC Pupuk Kotoran Kambing Rataan
Batang Pisa KO | KI | K2 | K3
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ng

BO 8,63 9,03 10,33 10,87 9,72

B1 8,83 9,13 10,77 10,60 9,83

B2 8,40 10,27 11,80 11,70 10,54

B3 8,40 10,43 10,73 11,80 10,34
Rataan 8,57b 9,72b 10,91ab 11,24a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada

pada uji BNT taraf 5% dengan nilai BNT K = 1,26 mm
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% menunjukan bahwa pada

perlakuan K3 tidak berbeda nyata dengan K2. Tetapi berbeda nyata
dengan K1 dan KO. Rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada
perlakuan KO (0 g) yaitu 8,57 mm dan yang tertinggi terdapat pada
perlakuan K3 (400 g) yaitu 11,24 mm.
4.3. Jumlah Daun
4.3.1.Jumlah Daun 4 MST
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC batang pisang (B) menunjukan tidak berpengaruh nyata. tetapi P
emberian pupuk kotoran kambing (K) tidak berpengaruh nyata, serta d
ari kedua perlakuan (BxK) menunjukan tidak berpengaruh nyata terha
dap tinggi tanaman pada umur 4 MST. (Lampiran 10)
Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun di 4 MST dapat dilih
at pada tabel berikut :

Tabel 9. Hasil pengamatan terhadap rata -rata jumlah daun 4 MST
perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (helai)
POC Pupuk kotoran kambing
Batang pisang KO K1 K2 K3 Rataan

BO 3,00 3,00 3,33 3,33 3,17




4.3.2.

4.3.3.
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B1 3,00 3,00 3,00 3,33 3,08
B2 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33
B3 3,33 3,33 3,33 3,67 3,42
Rataan 3,17 3,17 3,25 3,42
Jumlah Daun 8 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC batang pisang (B) menunjukan tidak berpengaruh nyata. tetapi P
emberian pupuk kotoran kambing (K) tidak berpengaruh nyata, serta d
ari kedua perlakuan (BxK) menunjukan tidak berpengaruh nyata terha
dap tinggi tanaman pada umur 8 MST. (Lampiran 11)
Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun di 8 MST dapat dilih
at pada tabel berikut :

Tabel 10. Hasil pengamatan terhadap rata -rata jumlah daun 8§ MST

perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (helai)

POC batang
piang Pupuk kotoran kambing Rataan
NO NI N2 N3

BO 4,00 4,00 4,33 4,33 4,17
B1 4,00 4,00 4,00 4,33 4,08
B2 4,33 4,33 4,33 4,33 4,33
B3 4,33 4,33 4,33 4,67 4,42

Rataan 4,17 4,17 4,25 4,42

Jumlah Daun 12 MST

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
POC batang pisang (B) menunjukan tidak berpengaruh nyata. tetapi P
emberian pupuk kotoran kambing (K) tidak berpengaruh nyata, serta d
ari kedua perlakuan (BxK) menunjukan tidak berpengaruh nyata terha
dap tinggi tanaman pada umur 12 MST. (Lampiran 12)

Hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah daun di 12 MST d
apat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11. Hasil pengamatan terhadap rata -rata jumlah daun 12 MST

perlakuan POC Batang Pisang dan Kotoran Kambing (helai)
POC Pupuk kotoran kambing | Rataan
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Batang Pis
ang KO K1 K2 K3
BO 5,33 5,00 5,00 5,33 5,17
B1 5,00 5,00 5,00 5,33 5,08
B2 5,67 5,33 4,67 5,00 5,17
B3 5,67 5,33 5,67 5,67 5,58
Rataan 5,42 5,17 5,08 5,33




V. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Pemberian POC Batang pisang Terhadap Pertumbuhan Bibit
Kelapa Sawit di Pre-Nursery
5.1.1 Tinggi Tanaman
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian POC batang
pisang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 4 MST, Dugaan peneliti pada umur 4 MST tanaman belum
mampu menyerap nutrisi yang terkandung di dalam POC batang
pisang secara optimal dikarenakan sistem perakaran yang belum
sempurna. Sedangkan perlakuan POC batang pisang terhadap tingg
tanaman menunjukkan pengaruh nyata pada umur 8§ MST dengan
rerata tertinggi B2 (300 ml/polybag) yaitu 18,42 cm dan berpengaruh
sangat nyata pada umurl2 MST dengan rerata tertinggi B2 (300
ml/polybag) yaitu 38,13 cm. Pada umur 8 dan 12 MST tanaman
mampu menyerap nutrisi yang terkandung di dalam POC batang
pisang hal ini diduga karena sistem perakaran tanaman kelapa sawit
sudah mulai matang dan mampu menyerap nutrisi dalam POC batang
pisang. Sejalan dengan pernyataan Siregar dan Lubis (2022, yang
menyatakan Pada fase awal pertumbuhan, tanaman kelapa sawit masih
dalam tahap adaptasi dan pembentukan sistem perakaran. Pada umur §
dan 12 MST, pengaruh POC batang pisang mulai menunjukkan hasil
yang signifikan terhadap tinggi tanaman kelapa sawit. Hal ini di duga
kerena sistem perakaran tanaman kelapa sawit sudah mampu
menyerap nutrisi pada POC batang pisang.

Peningkatan tinggi tanaman yang nyata pada umur 8 dan
sangat nyata pada umur 12 MST juga dapat dikaitkan dengan
meningkatnya aktivitas fotosintesis akibat tersedianya unsur hara
dalam jumlah cukup dari POC batang pisang. Unsur hara seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium yang terkandung dalam POC batang

pisang berperan penting dalam proses fotosintesis dan pertumbuhan
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tanaman (Marschner & Rengel, 2020). Selain itu, POC batang pisang
juga dapat meningkatkan struktur tanah dan kesuburan tanah,
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan lebih baik (Syakir, 2022).
5.1.2 Diameter Batang

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberian
POC batang pisang memberikan pengaruh nyata pada umur 4
MST dengan rerata tertinggi B2 (300 ml/polybag) yaitu 5,18
cm. Di duga pada fase awal pertumbuhan, tanaman kelapa
sawit membutuhkan nutrisi yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan. POC batang pisang dalam
bentuk cair dapat menjadi sumber nutrisi yang baik bagi
tanaman kelapa sawit, karena mengandung nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman dan mudah diserap oleh akar
tanaman karena dalam bentuk cairan. Namun, pada umur 8
dan 12 MST, hasil analisis data menunjukkan bahwa
pemberian POC batang pisang tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap diameter batang tanaman kelapa sawit. Dugaan
peneliti karena medi tanam dan polibag yang digunakan dalam
penelitian ini cenderung basah atau lembab, maka POC yang
diaplikasikan mengalami pencucian dan tidak terserap secara
optimal oleh tanah, sehingga efektivitas POC batang pisang
dalam mendukung pertumbuhan diameter batang tanaman
kelapa sawit menjadi terbatas hal ini sejalan dengan
Rahmawati & Sutanto, (2021), yang menyatakan Kelembaban
tanah yang berlebihan dapat menyebabkan pencucian unsur
hara yang terkandung dalam POC. Pencucian POC oleh air
yang berlebihan di dalam polibag dapat menyebabkan unsur
hara yang terkandung dalam POC batang pisang tidak tersedia
secara optimal bagi tanaman.

5.1.3 Jumlah Daun



Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan POC batang pisang terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit, menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah daun pada tanaman kelapa sawit pada umur
4,8, dan 12 MST. Dugaan peneliti hal ini di karenakan unsur
hara yang terkandung dalam POC batang pisang belum
mampu memberikan pengaruh terhadap parameter jumlah
daun pada tanaman kelapa sawit pada umur, 4, §, dan 12 MST.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Sunarjono (2020), yang
menyatakan bahwa pupuk organik memang dapat memberikan
pengaruh yang berbeda pada fase pertumbuhan tanaman. Hal
ini disebabkan oleh perbedaan kebutuhan unsur hara pada
setiap fase pertumbuhan tanaman konsisten dengan sifat pupuk
organik.

Selain faktor kandungan unsur hara dalam POC batang
pisang, respons tanaman kelapa sawit terhadap perlakuan ini
juga dipengaruhi oleh mekanisme serapan nutrisi yang berbeda
pada tiap fase pertumbuhan. Pada fase awal hingga
pertengahan pertumbuhan, tanaman cenderung membutuhkan
nutrisi yang cepat tersedia seperti nitrogen dan fosfor untuk
mendukung perkembangan daun dan akar secara optimal
(Putra dkk., 2019). Namun, pupuk organik cair seperti POC
memiliki karakteristik pelepasan nutrisi yang lambat dan
bertahap, sehingga unsur hara yang tersedia mungkin belum
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman pada fase tersebut secara
maksimal. Hal ini menyebabkan parameter jumlah daun
kurang merespon perlakuan, sementara parameter yang lebih
terkait dengan pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan

diameter batang masih dapat menunjukkan peningkatan.
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5.2 Pengaruh Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan
Bibit Kelapa Sawit
5.2.1 Tinggi tanaman
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
kotoran kambing tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kelapa sawit pada umur 4 MST. Dugaan peneliti pada
tahap awal perakaran tanaman tidak mampu menyerap nutrisi
yang terkandung di pupuk kotoran kambing secara optimal
karena sistem perakaran yang belum sempurna. Namun
perlakuan pupuk kotoran kambing menunjukkan pengaruh
nyata pada umur 8 MST, dengan rerata tertinggi K2 (300
g/polybag) yaitu 18,28 cm dan berpengaruh sangat nyata pada
umur 12 MST dengan rerata tertinggi K2 (300 g/polybag)
yaitu 37,30 cm. Dugaan peneliti pada umur 8§ dan 12 MST
tanaman mampu menyerap nutrisi yang terkandung di dalam
pupuk kotoran kambing karena sistem perakaran yang telah
sempurna. Sejalan dengan pernyataan Sutanto (2022), yang
menyatakan bahwa pada fase awal pertumbuhan, tanaman
kelapa sawit masih dalam tahap adaptasi dan pembentukan
sistem perakaran.

Pengaruh pupuk kotoran kambing yang mulai terlihat pada u
mur 8 dan 12 MST mengindikasikan bahwa perkembangan sistem per
akaran tanaman kelapa sawit memegang peranan penting dalam penye
rapan nutrisi. Pada fase awal pertumbuhan, akar tanaman masih dalam
proses pembentukan dan belum mencapai tingkat perkembangan yang
memadai untuk menyerap nutrisi secara optimal dari media tanam. Nu
trisi yang terkandung dalam pupuk kotoran kambing, yang sebagian b
esar tersimpan dalam bentuk organik, membutuhkan waktu untuk men
galami dekomposisi oleh mikroorganisme tanah sehingga unsur hara

menjadi tersedia bagi tanaman.
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Seiring dengan semakin berkembangnya sistem perakaran, ke
mampuan tanaman dalam menyerap unsur hara meningkat sehingga te
rlihat pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman. Hal ini sesua
1 dengan temuan Wulandari dkk. (2024), yang menyatakan bahwa keb
erhasilan pemupukan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan perkemban
gan sistem akar yang optimal untuk menyerap nutrisi.

5.2.2 Diameter Batang

Berdasarkan hasil sidik ragam, pemberian pupuk kotoran
kambing terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada umur 4 MST. Dugaan peneliti Hal ini karena
pada umur 4 MST, unsur hara dalam pupuk kotoran kambing masih
berada dalam bentuk yang belum bisa di serap oleh tanaman atau
belum sepenuhnya tersedia bagi tanaman. Sistem perakaran tanaman
yang masih dalam tahap awal perkembangan juga menjadi faktor yang
menyebabkan tanaman belum dapat menyerap nutrisi dengan optimal.
Pada tahap ini, tanaman masih fokus pada pembentukan sistem
perakaran dan belum memiliki kemampuan untuk menyerap nutrisi
secara efektif. Namun perlakuan pupuk kotoran kambing berpengaruh
pada umur 8 MST, dengan rerata tertinggi K2 (300 g/polybag) yaitu
7,02 cm dan berpengaruh sangat nyata pada umur 12 MST dengan
rerata tertinggi K2 (300 g/polybag) yaitu 10,91 cm, perlakuan pupuk
kotoran kambing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan diameter. Dugaan peneliti hal ini karena pada umur 8 dan
12 MST, sistem perakaran tanaman telah berkembang lebih lanjut dan
mampu menyerap nutrisi yang tersedia dari pupuk kotoran kambing
dengan lebih efektif. Selain itu, proses dekomposisi bahan organik
oleh mikroorganisme tanah juga telah berjalan lebih lanjut, sehingga
unsur hara menjadi lebih tersedia bagi tanaman. Dengan demikian,
tanaman dapat memanfaatkan nutrisi yang tersedia untuk

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan diameter batang.
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Seiring waktu, aktivitas mikroorganisme tanah meningkat,
yang mempercepat proses dekomposisi bahan organik menjadi
senyawa yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh tanaman.
Mikroorganisme tanah seperti Bacillus subtilis, Pseudomonas, dan
Azotobacter berperan penting dalam menguraikan bahan organik
menjadi unsur-unsur seperti asam amino, glukosa, dan nitrogen yang
dapat diserap oleh tanaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Sunarjono, (2020) Proses dekomposisi bahan organik oleh
mikroorganisme tanah seperti Bacillus subtilis, Pseudomonas, dan
Azotobacter dapat mengubah bahan organik menjadi unsur-unsur

yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh tanaman.

5.2.3 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk kotoran kambing tidak memiliki pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah daun bibit kelapa sawit pada usia 4,
8, dan 12 MST. Dugaan peneliti hal ini di karenakan unsur hara
yang terkandung dalam pupuk kotoran kambing belum mampu
memberikan pengaruh terhadap parameter jumlah daun pada
tanaman kelapa sawit pada umur, 4, 8, dan 12 MST. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Sunarjono (2020), yang menyatakan
bahwa pupuk organik memang dapat memberikan pengaruh
yang berbeda pada fase pertumbuhan tanaman yang berbeda.
Hal ini disebabkan oleh perbedaan kebutuhan unsur hara pada
setiap fase pertumbuhan tanaman konsisten dengan sifat pupuk
organik.

Selain itu proses dekomposisi pupuk kotoran kambing
yang relatif lambat juga menjadi faktor yang mempengaruhi
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Pupuk organik seperti
kotoran kambing memerlukan waktu yang cukup lama untuk

terurai dan melepaskan unsur hara yang dibutuhkan oleh



tanaman, sehingga pada fase awal pertumbuhan, dampak pupuk
kotoran kambing belum terlihat secara signifikan Sunarjono,

(2020).
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5.3 Interaksi POC Batang Pisang dan Pupuk Kotoran Kambing terhadap

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit di Pre-Nursery

Berdasarkan hasil sidik ragam, interaksi antara Pengaruh POC
Batang Pisang (B) dan Pupuk Kotoran Kambing (K) terhadap parameter
pertumbuhan bibi t kelapa sawit menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh nyata terhadap jumlah daun, diameter batang, dan tinggi
tanaman. Hal ini dapat dijelaskan dengan pendapat bahwa kedua
perlakuan bekerja secara independen, tanpa adanya sinergi yang signifikan
dalam meningkatkan parameter pertumbuhan tanaman (Sutanto,
2002).Meskipun POC

Batang Pisang dan Pupuk Kotoran Kambing masing-masing
diketahui memiliki manfaat dalam mendukung pertumbuhan tanaman,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kedua perlakuan
tersebut tidak menghasilkan interaksi yang signifikan terhadap parameter
pertumbuhan seperti jumlah daun, diameter batang, dan tinggi tanaman.
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sifat fisik dan
kimia dari masing-masing bahan yang berbeda, sehingga mempengaruhi
cara kedua pupuk tersebut diserap dan digunakan oleh tanaman. Menurut
Sutanto (2002), ketidak hadiran interaksi yang signifikan dapat terjadi
ketika dua faktor perlakuan memiliki mekanisme kerja yang berbeda dan
tidak saling mendukung secara langsung dalam proses fisiologis tanaman.
POC batang pisang, yang kaya akan unsur hara makro dan mikro serta
hormon pertumbuhan alami seperti auksin dan sitokinin, berperan dalam
merangsang pertumbuhan akar dan bagian vegetatif lainnya. Sementara
itu, pupuk kotoran kambing lebih berfungsi sebagai sumber bahan organik
yang memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation,

serta menyediakan unsur hara secara perlahan dan berkelanjutan.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pemberian POC batang pisang memberikan pengaruh nyata terhadap bibit
kelapa sawit dengan perlakuan terbaik adalah B2 dengan dosis 300
ml/polybag pada tinggi tanaman di umur 8 dan 12 MST, dan pada diameter
batang diumur 4 MST.

2. Pemberian pupuk kotoran kambing (K) memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan dosis terbaik K2, 300
g/polybag, pada tinggi dan diameter batang diumur 8 MST dan 12MST.

3. Interaksi antara POC batang pisang (B) dan pupuk kotoran kambing (K)
tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter tanaman.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik di sarankan untuk menggunakan
POC batang pisang pada dosis 300 mL/polybag dan pupuk kotoran kambing
dengan dosis 300 g/polybag

Pada penelitian selanjutnya pemberian POC batang pisang dapat di
semprotkan pada daun utuk menghidari terjadinya pelarutan POC batang pisang
oleh air yang berada pada media tanam dan apakah dengan pengaplikasian
penyemprotan pada daun kita dapat mengetahui apakah POC batang pisang dapat
diserap oleh tanaman melalui daun dan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman.

Pada penelitian selanjutnya, sebelum melakukan pengaplikasian POC
batang pisang, sebaiknya dilakukan pengecekan kadar air pada media tanam yang
digunakan. Dengan demikian, kita dapat mengetahui apakah pada saat
pengaplikasian POC yang di berikan tidak terlarut oleh air yang berada pada
media tanman sehingga dapat mengurangi efektifitas dari POC batang pisang

tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi varietas bibit kelapa sawit (DxP Yangabi)
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DxP Yangambi merupakan salah satu generasi pertama dari beberapa
varietas kelapa sawit yang dihasilkan PPKS pada periode 1980. Varietas DxP
Yangambi juga memiliki potensi produksi CPO dan PKO yang tinggi (8,8
ton/ha/tahun). Petani umumnya menyukai DxP Yangambi karena rerata bobot
tandan yang tinggi. Varietas DxP Yangambi dirilis pada tahun 1985 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985.

Varrietas DxP PPKS Yangambi

Rerata Jumlah Tandan 013 Tandan/pohon/tahun
Rerata Berat Tandan 16 Kg/tandan
Potensi Produksi Tandan Buah Segar (TBS) :35 Ton/ha/tahun
Rendemen : 26 %
Potensi CPO 27,5 Ton/ha/tahun
Potensi PKO 10,9 Ton/ha/tahun
Potensi CPO + PKO (Palm Produkct) : 8,8 Tph/ha/tahun
Iodine Value 1 51,2
Kandungan Beta Karoten :337  ppm
Pertumbuhan Meninggi : 65 cm/tahun
Panjang Pelepah 16,1 m
Kerapatan Tanam : 130 Pohon/ha
Umur Panen : 28- bulan

30
Adaptasi Pada Daerah Marjinal : Baik

Sumber : Menteri Pertanian No. 316/Kpts/TP.240/4/1985
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Lampiran 2. Layout Penelitian
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

Keterangan :
Ukuran Polybag

:20x20 cm

B

KOB2 K1BO
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i

K3B1 K1B3
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian
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Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST

F Tabel
SK DB JK KT F HIT 50 1%
KEL 2 0,56 0,28 1,60 3,32 3,32
B 3 0,63 0,21 1,19t 2,92 2,92
K 3 0,93 0,31 1,76tn 2,92 2,92
BxK 9 1,01 0,11 0,64tn 221 2,21
SISA 30 528 0,18
TOTAL 47 8,42
KK =5,16 %
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 8 MST
F Tabel
SK DB JK KT F HIT e F 1%
KEL 2 525 2,63 6,59 3,32 5,39
B 3 5,13 1,71 4,29% 2,92 4,51
K 3 4,55 1,52 3,81% 2,92 4,51
BxK 9 5,00 0,56 1,39tn 2,21 3,06
SISA 30 11,95 0,40
TOTAL 47 31,88
KK =3,52%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* : berpengaruh nyata

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 12 MST

F Tabel
SK DB JK KT F HIT F 5% F 1%
KEL 2 9,74 4,87 1,00 3,32 5,39
B 3 75,41 25,14 5,14%%* 2,92 451
K 3 112,47 37,49 7,67%* 2,92 4,51
B&K 9 60,69 6,74 1,38tn 2,21 3,06
SISA 30 146,64 4,89
TOTAL 47 404,95
KK =12,48 %

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 4 MST

F Tabel
SK DB JK KT F HIT F59% T 1%
KEL 2 0,83 0,41 3,38 3,32 5,39
B 3 1,63 0,54 4,44% 2,92 4,51
K 3 0,73 0,24 2,00tn 2,92 4,51
B&K 9 1,22 0,14 1,11tn 2,21 3,06
SISA 30 3,67 0,12
TOTAL 47 8,08
KK =6,09 %
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata
Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 8 MST
F Tabel
SK DB JK KT F HIT F59% 1%
KEL 2 0,00 0,00 0,01 3,32 5,39
B 3 1,13 0,38 1,33tn 2,92 4,51
K 3 2,98 0,99 3,51% 2,92 4,51
BxK 9 1,77 0,20 0,69tn 2,21 3,06
SISA 30 8,50 0,28
TOTAL 47 14,38
KK =7,77%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* : berpengaruh nyata

Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 12 MST

F Tabel
SK DB JK KT F HIT F5o F 1%
KEL 2 6,46 3,23 1,41 3,32 5,39
B 3 5,66 1,89 0,82tn 2,92 4,51
K 3 53,46 17,82 7,80%* 2,92 4,51
B&K 9 6,36 0,71 0,31tn 2,21 3,06
SISA 30 68,56 2,29
TOTAL 47 140,50
KK = 14,96 %

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST

F Tabel
SK DB JK KT F HIT F59% T 1%
KEL 2 0,13 0,06 0,26 3,32 5,39
B 3 0,83 0,28 1,16tn 2,92 4,51
K 3 0,50 0,17 0,69tn 2,92 4,51
BxK 9 0,33 0,04 0,15tn 2,21 3,06
SISA 30 721 0,24
TOTAL 47 9,00
KK = 15,08 %
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 8 MST
F Tabel
SK DB JK KT F HIT F 5o F 1%
KEL 2 0,13 0,06 0,26 3,32 5,39
B 3 0,83 0,28 1,16tn 2,92 4,51
K 3 0,50 0,17 0,69tn 2,92 4,51
BxK 9 0,33 0,04 0,15tn 2,21 3,06
SISA 30 7,21 0,24
TOTAL 47 9,00
KK =11,53 %
Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 12 MST
F Tabel
SK DB JK KT F HIT £ 5% 1%
KEL 2 0,13 0,06 0,15 3,32 5,39
B 3 1,83 0,61 1,46tn 2,92 4,51
K 3 0,83 0,28 0,66tn 2,92 4,51
B&K 9 1,67 0,19 0,44tn 2,21 3,06
SISA 30 12,54 0,42
TOTAL 47 17,00
KK =12,32 %

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
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Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) Jumlah Daun (Helai)
Umur 4 MST 8 MST 12MST | 4 MST 8 MST 12 MST | 4 MST 8 MST 12 MST
KK (%) 5,16 3,52 6,09 6,93 7,77 14,96 15,08 11,53 12,32
BNT - 0,53 1,84 0,29 - - - - -
Hasil tn * ok * tn tn tn tn tn
BO 8,17 17,78b 34,63b 4,95b 6,62 9,72 3,17 4,17 5,17
Bl 8,28 17,53b 35,97b 4,79b 6,81 9,83 3,08 4,08 5,08
B2 7,93 18,42a 38,13a 5,18a 6,99 10,54 3,33 4,33 5,17
B3 8,10 18,03a 36,49ab 5,26a 6,98 10,34 3,42 4,42 5,58
BNT - 0,53 1,18 - 0,44 1,26 - - 0,6
Hasil tn * ok tn * *x tn tn tn
KO 8,14 17,59b 35,08b 5,12 6,57b 8,57b 3,17 4,17 5,42
K1 8,18 17,77b 34,57b 4,94 6,65b 9,72b 3,17 4,17 5,17
K2 7,91 18,28a 37,30a 5,21 7,02ab 10,91ab | 3,25 4,25 5,08
K3 8,29 218,20a | 38,27a 4,97 7,17a 11,24a 3,42 4,42 5,33
BNT - - - - - - - - -
Hasil tn tn tn tn tn tn tn tn tn
BOKO 8,17 16,97 31,23 5,17 6,63 8,63 3,00 4,00 5,33
BOK1 8,13 17,50 33,20 4,63 6,10 9,03 3,00 4,00 5,00
BOK2 7,90 17,90 36,00 4,90 6,73 10,33 3,33 4,33 5,00
BOK3 8,47 18,77 38,07 5,10 7,00 10,87 3,33 4,33 5,33
BI1KO 8,33 17,00 35,53 4,77 6,73 8,83 3,00 4,00 5,00
BIK1 8,37 17,37 34,17 4,87 6,67 9,13 3,00 4,00 5,00
BIK2 8,07 17,93 37,37 5,20 6,83 10,77 3,00 4,00 5,00
BIK3 8,37 17,83 36,80 4,33 7,00 10,60 3,33 4,33 5,33
B2KO0 8,10 18,47 37,47 5,20 6,50 8,40 3,33 4,33 5,67
B2K1 8,13 18,17 35,87 5,10 6,50 10,27 3,33 4,33 5,33
B2K2 7,87 19,07 40,50 5,37 7,43 11,80 3,33 4,33 4,67
B2K3 7,77 17,97 38,67 5,03 7,27 11,70 3,33 4,33 5,00
B3KO0 7,97 16,67 36,07 5,33 6,40 8,40 3,33 4,33 5,67
B3K1 8,07 18,07 35,05 5,17 7,07 10,43 3,33 4,33 5,33
B3K2 7,80 18,20 35,33 5,37 7,07 10,77 3,33 4,33 5,67
B3K3 8,57 18,23 39,53 5,17 7,40 11,80 3,67 4,67 5,67

Lampiran 13. Rekapitulasi Pengaruh Pemberian

kambing.

POC Batang pisang dan pupuk kotoran




GAMBAR
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a. Batang Pisang

c. EM4 160 ml

Gambar 1. Bahan POC Batang Pisang (a-c)
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c. Hasil Proses Penghalusan d. Proses Pencampuran Semua Bahan

Gambar 2. Proses Pembuatan POC Batang Pisang (a-d)
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Gambar 3. Pupuk Kotoran Kotoran Gambar 4. Pupuk Kotoran
Kambing 200 g Kambing 300 g

Gambar 5. Pupuk Kotoran Kambing Dosis 400 g
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Gambar 6. POC Batang Gambar 7. POC Batang
Pisang 250 ml Pisang 300 ml
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Gambar 8. POC Batang Pisang Gambar 9. Pengaplikasian
350 ml POC BatangPisang



Ga

mbar 10. Pengambilan Data Gambar 11. Pengambilan Data
Tinggi Tanaman 4 MST Diameter Batang 8
MST

Gambar 12. Pengambilan Data Jumblah Daun 12 MST
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